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ABSTRAK 
Naila Syain Setara: Analisis Efektivitas Pengelolaan Kredit Untuk Menilai Kesehatan Keuangan 

Pada PT Bank JATIM Tbk Cabang Kediri, Skripsi, Pendidikan Ekonomi, FKIP, UN PGRI Kediri, 

2017. 

Efektivitas pengelolaan kredit dapat menjadi acuan ukuran sejauh mana suatu perusahaan dapat 

mencapai tujuan-tujuan perkreditannya dengan menggunakan sumber dana yang dimiliki. Pengelolaan 

kredit yang dilakukan dengan efektif akan membuat kesehatan keuangan perusahaan tersebut berada 

pada kondisi yang sehat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana keefektifan 

pengelolaan kredit untuk menjaga kondisi kesehatan keuangan pada PT Bank JATIM Tbk Cabang 

Kediri. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian expost facto. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling purposive. Teknik analisis data menggunakan 

analisis rasio.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan kredit pada PT Bank JATIM Tbk 

Cabang Kediri pada tahun 2016 sudah cukup efektif dimana besarnya ratio yang mengukur performa 

perkreditan sudah memenuhi ketentuan perkreditan, syarat-syarat pengajuan kredit telah cukup mampu 

mengatasi adanya kecurangan dalam pengajuan kredit, dan pihak bank juga melakukan analisis dan 

evaluasi kredit untuk mengetahui seberapa besar kemampuan nasabah dalam mengembalikan kredit 

sehingga dapat meminimalisir adanya kredit bermasalah. Dengan adanya pengelolaan kredit yang 

efektif, maka kesehatan keuangan bank berada pada kondisi yang sehat. Hal ini ditunjukkan dengan 

hasil analisis kesehatan keuangan dengan metode CAMEL menunjukkan hasil yang cukup baik. 

Rekomendasi untuk penelitian ini adalah PT Bank JATIM Tbk Cabang Kediri dapat lebih 

meningkatkan pengelolaan kredit bukan hanya pengelolaan pada keseluruhan kredit melainkan juga 

pengelolaan pada setiap kredit yang disedikan. 

 

Kata Kunci  : Pengelolaan Kredit, Kesehatan keuangan Bank, Metode CAMEL, Analisis 

Ratio 
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I. Pendahuluan 

Dalam perekonomian Indonesia, 

salah satu tujuan pembangunan di 

Indonesia adalah untuk meningkatkan 

taraf hidup dan kesejahteraan 

masyarakat. Kesejahteraan akan 

tercapai apabila masyarakat mampu 

memenuhi apa yang mereka butuhkan. 

Dalam upaya memenuhi kebutuhan-

kebutuhan masyarakat, bank dan juga 

lembaga keuangan lainnya ikut 

berperan yaitu dengan menyediakan 

jasa pengkreditan maupun pemberian 

pinjaman. Dengan adanya jasa 

pengkreditan maupun pemberian 

pinjaman inilah yang dapat membantu 

masyarakat dalam meningkatkan taraf 

hidup dan kesejahteraannya. 

Masyarakat dapat memanfaatkan 

layanan jasa pengkreditan maupun 

pemberian pinjaman yang disediakan 

oleh bank dan lembaga keuangan 

lainnya untuk memenuhi kebutuhan 

mereka ataupun juga bisa untuk 

membuka suatu usaha guna 

meningkatkan taraf hidup dan 

kesejahteraannya. 

Pemberian kredit maupun 

pinjaman merupakan salah satu cara 

bagi bank dalam menyalurkan dana 

kepada masyarakat, namun perlu 

diingat bahwa dalam setiap pemberian 

kredit selalu mengandung suatu resiko 

yang dapat berpengaruh pada 

kesehatan dan kelangsungan usaha 

bank. Resiko kredit merupakan resiko 

yang timbul akibat kegagalan debitur 

dalam melunasi kreditnya kepada 

bank. Dengan adanya suatu resiko 

kredit tersebut sebelum bank 

menerima permohonan kredit yang 

diajukan nasabah/debitur bank harus 

mengantisipasi segala resiko yang 

akan timbul terhadap permohonan 

kredit tersebut. Sehingga untuk 

mengantisipasi resiko kredit yang akan 

timbul, bank perlu melakukan 

pengelolaan kredit/manajemen kredit 

yang dimulai dari perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan kredit secara efektif. 

Menurut Mardiasmo (2004:134), 

“efektivitas adalah ukuran berhasil 

tidaknya suatu organisasi dalam 

mencapai tujuannya”. Melalui 

efektivitas dalam pengelolaan kredit 

dapat menjadi acuan ukuran sejauh 

mana bank dapat mencapai tujuan-

tujuan perkreditannya dengan 

menggunakan sumber dana yang 

dimiliki. 

Menurut Triandaru dan 

Budisantoso (2011:51), “kesehatan 

keuangan bank dapat diartikan sebagai 

kemampuan suatu bank untuk 
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melakukan kegiatan operasional 

perbankan secara normal seperti 

kemampuan menghimpun dana dari 

masyarakat, dari lembaga lain, dan 

dari modal sendiri, kemampuan 

menglola dana, kemampuan untuk 

menyalurkan dana ke masyarakat, 

karyawan, pemilik modal, dan pihak 

lain, pemenuhan peraturan perbankan 

yang berlaku dan mampu memenuhi 

semua kewajiban dengan baik dengan 

cara-cara yang sesuai dengan 

peraturan perbankan yang berlaku”. 

Melakukan analisis terhadap 

kesehatan bank akan dapat diketahui  

kemampuan bank dalam menjalankan 

operasiol perbankan secara normal dan 

kemampuan bank dalam memenuhi 

segala kewajibannya. Dengan 

diketahuinya tingkat kesehatan suatu 

bank dapat digunakan untuk 

mengevaluasi kinerja bank tersebut 

dalam menerapkan kepatuhan 

terhadap ketentuan-ketentuan dan 

prinsip-prinsip perbankan yang 

berlaku umum serta dalam 

menerapkan menejemen resiko. Selain 

itu, hasil penilaian kondisi suatu bank 

juga dapat digunakan oleh bank 

tersebut untuk melakukan perbaikan-

perbaikan kinerja dan menetapkan 

strategi usaha diwaktu yang akan 

datang agar kualitas bank tersebut 

dapat semakin baik.  

PT Bank JATIM Tbk Cabang 

Kediri merupakan salah satu lembaga 

keuangan yang menyalurkan dana 

kepada masyarakat dengan 

menyediakan jasa perkreditan. Produk 

kredit yang disediakan oleh bank ini 

memiliki 15 jenis yaitu kredit 

multiguna, kredit properti, kredit 

sertifikasi hak atas tanah, kredit pundi 

kencana, kredit mikro laguna, kredit 

Linkage progam BPR, kredit usaha 

rakyat (KUR), kredit usaha 

pembibitan sapi (KUPS), kredit 

ketahanan  pangan dan energi 

(KKPE), kredit resi gudang, kredit 

investasi pemerintah (KIP), kredit 

BANKIT KKPA, kredit BANKIT 

KKOP, kredit jatim mikro, kredit Si 

UMI. Produk-produk kredit tersebut 

memiliki kegunaan, tingkat suku 

bunga, dan jangka waktu 

pengembalian kredit yang berbeda-

beda, oleh karena itu diperlukan 

pengelolaan kredit yang efektif. 

Namun dalam pengeolaan kredit pada 

PT Bank JATIM Tbk Cabang Kediri 

terdapat kendala yaitu realisasi 

penyaluran kredit pada beberapa 

produk kredit yang disediakan belum 

sesuai dengan rencana atau target 

bank. Untuk itu dalam penelitian ini 
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penulis ingin mengambil judul; 

“Analisis Efektivitas Pengelolaan 

Kredit Untuk Menilai Kesehatan 

Keuangan Pada PT Bank JATIM Tbk 

Cabang Kediri”. 

 

II. METODE PENELITIAN 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini ada dua 

variabel penelitian, yaitu : variabel 

pertama adalah keefektifan 

pengelolaan pengelolaan kredit 

yang meliputi prosedur kredit, 

manajemen kredit, dan analisis 

rasio untuk menilai keefektifan 

pengelolaan kredit. Variabel ini 

berkedudukan sebagai variabel 

bebas dalam penelitian ini, variabel 

bebas adalah variabel yang bersifat 

mempengaruhi dan menjadi titik 

perhatian suatu penelitian. Dan 

variabel yang kedua adalah tingkat 

kesehatan keuangan bank yang 

meliputi penilaian kesehatan 

dengan menggunakan metode 

CAMEL. variabel ini 

berkedudukan sebagi variabel 

terikat dalam penelitian ini, 

variabel terikat adalah variabel 

yang bersifat dipengaruhi dan 

menjadi akibat adanya variabel 

bebas.  

 

B. Teknik dan Pendekatan 

Penelitian 

Pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif. 

Menurut Arikunto (2013:27), 

“metode penelitian kuantitatif 

merupakan metode yang dituntut 

menggunanakan angka, mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran 

terhadap data tersebut, serta 

penampilan hasilnya”. Teknik 

penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik 

penelitian expost facto. Menurut 

Arikunto (2013:17), “penelitian 

expost facto adalah penelitian 

tentang variabel yang kejadiannya 

sudah terjadi sebelum penelitian 

dilaksanakan”. Peneliti 

menggunakan metode ini karena 

dalam penelitian ini data-data yang 

diambil adalah data pada tahun 

yang sudah terjadi yaitu data 

manajemen kredit dan laporan 

keuangan/annual report pada tahun 

2016, selain itu penelitian ini 

berisikan mengenai sebab akibat 

antara variabel bebas (keefektifan 

pengelolaan kredit) dengan variabel 

terikat (kondisi kesehatan keuangan 

bank). 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian berada 

pada PT Bank JATIM Tbk Cabang 

Kediri yang beralamat di Jl. 

Pahlawan Kusuma Bangsa 122 

Kediri, Jawa Timur. Waktu 

penelitian yang diperlukan dalam 

penelitian ini adalah mulai Februari 

2017 hingga Desember 2017. 

D. Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono 

(2013:215), “populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek/subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”. Populasi yang 

akan digunakan dalam penelitian 

ini adalah manajemen perkreditan 

dan laporan keuangan atau annual 

report pada PT Bank JATIM, Tbk 

Cabang Kediri tahun 2013 sampai 

tahun 2016. Menurut Sugiyono 

(2013:216), “sampel adalah bagian 

dari jumlah karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut”. 

Sampel yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

manajemen perkreditan dan laporan 

keuangan atau annual report pada 

PT Bank JATIM, Tbk Cabang 

Kediri tahun 2016. Tektik sampling 

yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sampling purposive. 

Menurut Sugiyono (2013:218). 

“sampling purposive adalah teknik 

penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertertu”. Peneliti 

mengambil teknik ini karena dalam 

penelitian ini didasarkan pada 

pertimbangan bahwa manajemen 

kredit cenderung memiliki resiko 

yang besar sehingga perlu 

dianalisis keefektifan dalam 

pengelolaannya. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data 

pada penelitian ini menggukan 

langkah-langkah sebagai berikut : 

pertama wawancara, menurut 

Sugiyono (2013:231), “wawancara 

adalah percakapan dengan maksut 

tertentu, percakapan itu dilakukan 

oleh dua belah pihak yaitu 

pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara (interviewee) yang 

memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu”. Kedua observasi, 

menurut Sugiyono (2013:203), 

“observasi merupakan suatu proses 

kompleks, suatu proses yang 

tersusun dari berbagai proses 

biologis dan psikologis”. Dan yang 

terakhir dokumentasi, menurut 
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Sugiyono (2013:204), “dokumen 

merupakan catatan peristiwa yag 

sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya monumental dari 

seseorang”. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang 

digunakan dala penelitian ini 

adalah dengan mengunakan rasio 

dan metode CAMEL. Pada variabel 

bebas (efektivitas pengelolaan 

kredit) rasio yang digunakan adalah 

rasio performa perkreditan kantor 

cabang, dengan norma keputusan 

pengelolaan kredit dapat dikatakan 

efektif apabila nilai dari rasio-rasio 

dalam pengkururan performa 

perkreditan kantor cabang telah 

sesuai dengan ketentuan 

perkreditan yang telah ditetapkan. 

Sedangkan untuk data-data dari 

variabel terikat (kesehatan 

keuangan) yang telah diperoleh 

peneliti akan dianalisis dengan 

menggunakan metode CAMEL, 

dengan norma keputusan pertama 

kesehatan keuangan bank 

digolongkan sehat apabila nilai 

CAMEL berkisar antara 81˗100, 

kedua kesehatan keuangan bank 

digolongkan cukup sehat apabila 

nilai CAMEL berkisar antara 

66˂81, ketiga kesehatan keuangan 

bank digolongkan kurang sehat 

apabila nilai CAMEL berkisar 

antara 51˂66, dan yang terakhir 

kesehatan keuangan bank 

digolongkan tidak sehat apabila 

nilai CAMEL berkisar antara 0˂51. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengelolaan kredit dapat 

dikatakan efektif apabila nilai dari 

rasio-rasio dalam pengkururan 

performa perkreditan kantor cabang 

telah sesuai dengan ketentuan 

perkreditan yang telah ditetapkan. 

Dari hasil analisis yang telah 

dilakukan, pengelolaan kredit pada PT 

Bank JATIM Tbk Cabang Kediri 

sudah “cukup efektif ”, dimana 

besarnya rasio-rasio yang mengukur 

performa perkreditan sudah memenuhi 

ketentuan perkreditan yang ditetapkan 

oleh PT Bank JATIM Tbk Cabang 

Kediri.  Selain itu syarat-syarat 

pengajuan kredit pada PT Bank 

JATIM Tbk Cabang Kediri juga telah 

memadai dan cukup mampu 

mengantisipasi adanya kecurangan 

dalam pengajuan perkreditan, sebelum 

pengajuan kredit disetujui pihak PT 

Bank JATIM Tbk Cabang Kediri 

melakukan analisa dan evaluasi kredit 

untuk mengetahui seberapa besar 
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kemampuan nasabah dalam 

mengembalikan kredit yang akan 

diajukan sehingga dapat 

meminimalisir adanya kredit 

bermasalah, dan juga berdasarkan 

wawancara dengan Bapak Bagus 

Kurniawan selaku penyelia 

operasional kredit PT Bank JATIM 

Cabang Kediri memaparkan bahwa 

“secara keseluruhan penyaluran kredit 

pada PT Bank JATIM Tbk Cabang 

Kediri sudah hampir memenuhi target, 

dimana kredit yang disalurkan pada 

tahun 2016 sudah mencapai 89% dari 

target yang ditetapkan dari pusat yaitu 

sebesar Rp 890.262.660.000”. Berikut 

adalah hasil analisis rasio performa 

perkreditan pada PT Bank JATIM Tbk 

Cabang Kediri.  

Tabel 4.5 

Penilaian Performa Perkeditan 

PT Bank JATIM Tbk Cabang 

Kediri Tahun 2016 

 
Sedangkan hasil perhitungan 

analisis kesehatan keuangan yang 

menggunakan metode CAMEL 

(Capital, Assets, Management, 

Earning, dan Liquidity) juga 

menunjukkan hasil yang cukup baik, 

dengan rincian sebagai berikut : 

Tabel 4.6 

Penilain Tingkat Kesehatan Bank 

Model CAMEL PT Bank JATIM 

Tbk Cabang Kediri Tahun 2016 

 

Tabel 4.7 

Predikat Kesehatan Bank 

 

Nilai Kredit Camel Predikat 

  81 – 100 Sehat 

66 – 81 Cukup Sehat 

51 – 66 Kurang Sehat 

 0   - 51 Tidak Sehat 

  Sumber : Rivai dkk (2013:466) 

Dari hasil analisis CAMEL 

diatas, nilai kredit CAMEL pada PT 

Bank JATIM Tbk Cabang Kediri 

adalah 77,6. Dimana menurut 

Veinthzal dkk (2013:466) “nilai kredit 
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CAMEL sebesar 77,6 tersebut berada 

pada kisaran nilai 66-81 dengan 

predikat cukup sehat”. Sehingga 

predikat kesahatan PT Bank JATIM 

Tbk Cabang Kediri Tahun 2016 

termasuk dalam golongan  “cukup 

sehat”. 

 

IV. KESIMPULAN 

1. Pengeloaan kredit pada PT Bank 

JATIM Tbk Cabang Kediri 

dilakukan dengan pemberian 

syarat-syarat pengajuan kredit, 

melakukan analisis dan evaluasi 

kredit, dan yang terakhir sebelum 

persetujuan pencairan kredit 

dilakukan, pihak bank akan 

melakukan pemeriksaan terhadap 

keabsahan persyaratan dan hasil 

analisis dan evaluasi kredit yang 

telah dilakukan. 

2. Keefektifan pengelolaan kredit 

pada PT Bank JATIM Tbk Cabang 

Kediri sudah “cukup efektif”. 

3. Kesehatan keuangan pada PT Bank 

JATIM Tbk Cabang Kediri masuk 

dalam golongan “cukup sehat” 
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